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ABSTRAK 

FORMULASI SEDIAAN PEMERAH PIPI EKSTRAK UMBI BIT 

MERAH (Beta vulgaris) DALAM BENTUK PRESSED POWDER 

 

SHELLA DWI HUTAMI 

2443014079 

Penggunaan pemerah pipi yang digunakan dalam aktivitas keseharian 

menuntut sediaan yang aman dan nyaman digunakan. Zat warna alami 

menjadi pilihan karena memiliki efek iritasi yang lebih rendah dibanding zat 

warna sintetik. Bit merah (Beta vulgaris)  memiliki warna merah keungunan 

yang dapat dikembangkan sebagai sumber zat warna dari alam. Tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui perbedaan konsentrasi ekstrak umbi bit merah 

sebagai sumber pewarna alami yang diformulasikan kedalam sediaan 

pemerah pipi. Esktrak umbi bit merah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalan 8%, 10% dan 20%. Ekstrak umbi bit merah diperoleh dengan cari 

mengambil sari, diuapkan hingga menjadi ekstrak kental umbi bit merah. 

Evaluasi sediaan secara mutu fisik meliputi organoleptis, homogenitas warna, 

dan kerapuhan, kekerasan, uji keragaman bobot, ukuran partikel dengan 

siever analyzer dan ukuran partikel menggunakan SEM (Scanning Electron 

Miscroscopy) dan pH. Evaluasi stabilitas meliputi pengamatan organoleptis 

dan degradasi warna. Uji efektivitas meliputi uji oles. Uji keamanan yaitu uji 

iritasi serta uji aseptabilitas adalah uji kesukaan. Hasil pengujian diketahui 

bahwa dari perbedaan penambahan konsentrasi ekstrak umbi bit merah pada 

sediaan pemerah pipi berpengaruh terhadap seluruh aspek evaluasi sediaan 

yaitu uji mutu fisik, uji stabilitas, uji efektivitas, uji keamanan serta uji 

aseptabilitas. Pada hasil tersebut menunjukan formula III (ekstrak umbi bit 

merah 20%) adalah formula terbaik. 

 

Kata kunci : bit merah, blush on, zat warna alami, betalain, Beta vulgaris.  
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ABSTRACT 

FORMULATION OF PRESSED BLUSH ON POWDER 

CONTAINING BEETROOT (Beta vulgaris) EXTRACT  

 

SHELLA DWI HUTAMI 

2443014079 

The use of blush-on on daily basis requires products that are safe and 

convenient. Natural pigment is chosen because it has less irritation effect than 

synthetic pigment. Beetroot (Beta vulgaris) has purplish red color that can be 

developed as the source of pigment from nature. The purpose of this research 

is to know the difference of the concentration of beetroot extract as the source 

of natural color formulated as the material of blush-on. Beetroot extract that 

was used in this research was 8%, 10%, and 20%. Beetroot extract was 

obtained by taking its juice, steamed until it became the condensed extract 

beetroot. Physical quality evaluation of the product includes organoleptic, 

color homogeneity, and fragility, hardness, diversity test, particle size using 

siever analyzer and particle size using SEM (Scanning Electron Microscopy) 

and pH. Stability evaluation includes organoleptic observation and color 

degradation. Effectivity test includes polishing test. Safety test, which 

includes irritation and acceptability test, is hedonic test. From the test result, 

it is noticed that the addition of the beetroot extract concentrate to the blush-

on product affects the whole product evaluation aspects, physical quality, 

stability, effectivity, safety, and acceptability test. The research shows that it 

is best to use formula III (20% of beetroot extract). 

 

keywords: beetroot, pressed powder, blusher, betalain, Beta vulgaris. 
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